POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

2. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
3. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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MAKALAH FAMILY ALTAR
SINODE GEREJA BETESDA INDONESIA
EDISI : 041 ---- Tgl. 12 OKTOBER 2021
Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
Tetap ANTUSIAS
Amsal 18:14
Orang yang bersemangat dapat menanggung penderitaannya, tetapi siapa akan memulihkan semangat yang patah ?"
Apa yang bisa kita perbuat ketika kita tidak memiliki semangat lagi ? Ada sebuah kalimat bijak yang berkata :"Ketika kita tidak lagi punya semangat, maka kehidupan pun pada hakekatnya berhenti sampai disitu." Semangat bisa berfungsi sebagai bahan bakar yang membuat kita bisa meraih masa depan yang cerah. Tanggung jawab yang besar ataupun kecil apabila dilakukan dengan antusiasme dan gairah yang tinggi akan mampu kita selesaikan dengan hasil terbaik. Jangan bermimpi untuk menggapai sesuatu yang besar jika kita tidak memiliki semangat. Itulah sebabnya orang-orang yang antusias air mukanya biasanya berseri-seri, matanya berbinar memancarkan semangat, sebuah penampilan yang tidak terlihat dari orang-orang yang tidak memiliki semangat hidup. Sikap hati akan sangat menentukan bagaimana reaksi kita memandang kehidupan.
Amsal Salomo berkata bahwa semangat /  antusias mampu membuat kita kuat menanggung penderitaan seperti apapun. 

Bagaimana supaya tetap semangat ?" Ada beberapa hal yang bisa kita lakukan berdasarkan firman Tuhan dalam 2 Korintus 4:16-18, yaitu:

1. FOKUS PADA HAL ROHANI

2 Korintus 4:16 – "Sebab itu kami tidak tawar hati, tetapi meskipun manusia lahiriah kami semakin merosot, namun manusia batiniah kami dibaharui dari sehari ke sehari" Tidak bisa dipungkiri hidup di dunia ini akan mengalami beragam masalah yang kompleks. Semua masalah yang kompleks itu berpotensi untuk menguras pikiran, waktu dan energi kita. Akibatnya secara fisik pastilah akan berpengaruh negatif terhadap akselerasi hidup kita. Itulah sebabnya, kita dimotivasi oleh firman Tuhan supaya kita tidak memfokuskan pikiran, waktu dan energi kita kepada hal-hal yang bersifat lahiriah, tetapi pada hal-hal yang bersifat rohani. Bila kita semakin dekat kepada Tuhan dan firman-Nya, maka rohani kita akan semakin dikuatkan dalam menghadapi setiap problema dan inilah yang akan membuat kita tetap antusias dalam mengiring dan melayani Tuhan.
DISKUSI : Mengapa jika kita semakin dekat dengan Tuhan dan Firman-Nya kita akan semakin di kuatkan dalam menghadapi masalah ?

2. FOKUS PADA HAL-HAL YANG KEKAL

2 Korintus 4:18 - "Sebab kami tidak memperhatikan yang kelihatan, melainkan yang tak kelihatan, karena yang kelihatan adalah sementara, sedangkan yang tak kelihatan adalah kekal" Memang di sekitar kita banyak hal yang membuat kita menjadi tawar hati. Tetapi jangan mau dikondisikan dengan keadaan yang ada tetapi arahkan pandangan pada kekekalan karena itulah tujuan hidup kita di dunia ini. Kalau kita fokus pada kekekalan, maka kita akan bersemangat untuk menjalani hidup kita apapun kondisinya. Sebab yang kelihatan adalah sementara tetapi yang tidak kelihatan adalah kekal. Seberat bagaimana pun masalah yang ada hari ini, ingatlah bahwa sifat masalah itu sementara dan pasti akan berlalu atau berakhir. Jadi, fokuslah kepada hal-hal yang akan kita peroleh di masa yang akan datang yaitu sukacita besar di dalam sorga yang mulia. Itulah yang membuat hidup kita tetap antusias.

Dalam kehidupan ini, ada hal-hal yang tidak bisa dijangkau dengan kekuatan manusiawi kita. Di saat seperti itu, mempercayai pertolongan dan campur tangan ilahi adalah pilihan terbaik yang kita bisa lakukan.
DISKUSI : Bagaimana saudara dapat mulai memfokuskan diri pada perkara di atas ?

3. FOKUS PADA HAL YANG MENDATANGKAN KEMULIAAN.

2 Korintus 4:17.- "Sebab penderitaan ringan yang sekarang ini, mengerjakan bagi kami kemuliaan kekal yang melebihi segala-galanya, jauh lebih besar dari pada penderitaan kami". Tanpa penderitaan, maka mustahil kita akan mendapatkan kemuliaan. Itulah sebabnya sekalipun sekarang ini kita mengalami beragam penderitaan, tetaplah bersemnagat untuk mengikut dan melayani Tuhan karena dengan cara itulah kita akan dibawa kepada pemuliaan. Memang tidak ada seorang pun yang ingin mengalami penderitaan, tetapi kalau penderitaan itu membawa kita kepada kemuliaan, kenapa tidak ? Kalau seseorang tahu bahwa obat yang pahit itu akan mendatangkan kesembuhan, maka seseorang akan bersemangat meminumnya. Untuk itu jalani hidup bukan fokus pada penderitaan yang ada tetapi pada kemuliaan yang akan diakibatkannya bagi kita.   
DISKUSI : Kira-kira, apa yang akan saudara peroleh jika fokus pada hal-hal yang mendatangkan kemuliaan ?
KESIMPULAN :
Fokuslah sepenuhnya pada tujuan, jangan melenceng ke kiri atau ke kanan, lepaskan segala beban yang memberatkan kita, tetaplah semangat dan pelihara terus ketekunan. Semua itu sangat kita perlukan agar semua yang dijanjikan Tuhan tidak berlalu dari kita. Dia tidak sekedar menyuruh kita berlomba saja, tetapi telah menyediakan langkah-langkah yang harus kita tempuh demi mencapai garis akhir sebagai pemenang. Kita sedang berlomba saat ini. Mari kita jalani sisa perlombaan dengan mata yang tertuju atau terfokus kepada Kristus, dan jadilah pemenang.
Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Mazmur 42:2





“Seperti rusa yang merindukan sungai yang berair, demikianlah jiwaku merindukan Engkau, ya Allah.”
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